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Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan peningkatan motivasi belajar siswa melalui media 
komik pada siswa kelas VIII B MTs Negeri Filial Pulutan, Boyolali. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian tindakan kelas. Siswa kelas VIII B sebagai penerima tindakan dan guru 
matematika sebagai pemberi tindakan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, catatan lapangan, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
proses analisis data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian yang menunjukan adanya 
peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari: 1) Siswa yang semangat dalam mengikuti 
proses belajar mengajar sebanyak 13 siswa (81,25%); 2) siswa mampu menyelesaian tugas rumah 
atau tugas disekolah sebanyak 15 siswa (93,75%). Dengan adanya peningkatan motivasi belajar 
siswa maka hasil belajar siswa turut meningkat,  nilai rata-rata diatas KKM. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media komik dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa. 
 




The purpose of this study is to describethe increase in student motivation through the medium of 
comics in class VIII B MTsN Filial Pulutan, boyolali. This research is a classroom action research. 
Class VIII B as the recipient of the action and the math teacher as giver action. Data colletion 
methods used are observation, field notes, test and documentation. Data analysis technique used is 
the process of data analysis, data presentation, and data verification. The result of the study 
showed an increase in student motivation can be seen from : 1) student who follow the spirit of the 
learning prosess as many as 13 student (81.25%); 2) student were able finished chores or school 
assigments as many as 15 student (93,75%). With the increased student motivation, the result of 
student learning is increasing, the average value above the KKM. It can be concluded that the 
medium of comics in mathematics learning can increase student motivation and learning 
outcomes. 
 




Motivasidalam kegiatan belajar – mengajar merupakan peranan yang 
sangat penting. Seperti peryataan Jariswandana (2012) Dengan motivasi pelajar 
dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan 
belajar. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar. Menurut 
sardiman (dalam aritonang 2008) Motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan 
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belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai. Motivasi belajar pada matematika harus ditumbuhkan sedini mungkin 
karena matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting dan mata 
pelajaran wajib, matematika juga salah satu pelajaran yang masuk ujian 
nasional. Oleh sebab itu, dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu perubahan tingkah laku. 
Berdasarkan hasil  pengamatan (observasi) pada siswa kelas VIII B MTs 
Negeri Filial Pulutan, ternyata kemampuan motivasi pada siswa masih rendah. 
Rendahnya motivasi siswa tersebut meliputi aspek : siswasemangat dalam 
mengikuti proses belajar mengajar sebanyak 4 siswa (25,00%);  siswa mampu 
menyelesaian tugas rumah atau tugas disekolah sebanyak 7 siswa (43,75%). 
Keterampilan guru dalam memilih pendekatan maupun strategi 
pembelajaran sangat diperlukan. Agar siswa tertarik dengan materi yang akan 
disampaikan dan dapat belajar dengan baik. Salah satu alternatif pendekatan 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah dengan menggunakanmedia komik. 
Menurut Wibowo (2013) Mendefinisikan bahwa media pembelajaran 
merupakan media informasi kegiatan belajar mengajar sehingga mampu 
memberikan efektifitas dan interaktifitas dalam pembelajaran. Anak-anak lebih 
memilih membaca buku-buku komik dan cerita bergambar dari pada harus 
mempelajari matematika. Bagi seorang anak kegiatan membaca komik atau 
buku bergambar merupakn kegiatan yang menarik dan menyenangkan. 
Sekarang ini masih banyak anak yang kesulitan dalam belajar dan 
menyelesaikan soal matematika, menarik minat dan memotivasi siswa untuk 
belajar sangatlah penting, komik dapat menciptakan suasana belajar yang dapat 
menarik perhatian siswa karena siswa lebih senang belajar dan membaca hal 
yang menyenangkan. 
Solusi strategi pembelajaran untuk masalah tersebut adalah dengan 
menggunakan media komik. Menurut Masykur (2015) Mengemukakan bahwa 
media komik adalah bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan 
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar 
dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca. Media komik 
merupakan strategi pembelajaran dimana siswa menyelesaikan permasalahan 
dengan media gambar. 
Dengan diterapkannya media komik dalam pembelajaran, dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Dimana siswa menganggap  
kegiatan membaca komik atau buku bergambar merupakn kegiatan yang 
menarik dan menyenangkan. Sekarang ini masih banyak anak yang kesulitan 
dalam belajar dan menyelesaikan soal matematika, menarik minat dan 
memotivasi siswa untuk belajar matematika komik dapat menciptakan suasana 
belajar yang dapat menarik perhatian siswa karena siswa lebih senang belajar 
dan membaca hal yang menyenangkan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatan kualitatif dengan desain 
Penelitan Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan 
3 
 
studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, 
tetapi dilaksanakan secara sistematis, terencana dan dengan sikap mawas diri 
Kemmis dan McTanggart (dalam Sutama 2012).Penelitian ini dilaksanakan di 
MTs Negeri Filial Pulutan Nogosari Boyolali, dukuh Randualas Rt 7 Rw 1, 
desa Pulutan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali. Penelitian tindakan 
kelas di laksanakan selama tiga siklus, yaitu siklus pertama satu kali,siklus II 
dan siklus II sebanyak satu kali. Subyek yang menerima tindakan adalah siswa 
kelas VIII B dengan jumlah siswa 16 yang terdiri putra 7anak dan putri 9 anak, 
sedangkan subyek pemberi tindakan adalah guru matematika kelas VIIIB. 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi, catatan lapangan, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode alur meliputi 
pengumpulan data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Keabsahan data dilakukan melalui observasi secara terus 
menerus,kemudian triangulasi sumber, dan triangulasi metode. Observasi 
dilakukan terus menerus dalam berlangsungnya proses 
pembelajaran.Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada. Triangulasi digunakan sebagai pengecekan dan 
membandingkan data yang diperoleh. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran matematika sering di anggap sulit untuk di pahami, penuh 
dengan angka, dan sangat membosankan. Maka dari itu guru perlu inovasi 
baru antara lain dengan menerapkan media komik. Komik dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran dengan memasukan konsep-konsep matematika 
ke dalam komik atau memaparkan sedikit materi dalam bentuk komik di 
harapkan dapat menggerakan faktor emosional dan semangat siswa untuk 
melakukan aktivitas dalam pelajaran seperti yang di kemukakan Sastra 
(2014). Menurut Rahma (dalam Sastra 2014) Bahwa bagi anak kegiatan 
membaca buku bergambar atau komik merupakan kegiatan menghibur dan 
menyenangkan dengan gambar-gambar atraktif, berwarna dengan format 
sampul yang bagus dan menarik sehingga dilihat dari penampilannya saja 
anak sudah mulai tertarik untuk melihat dan segera membaca buku tersebut. 
Komik matematika pada materi kubus dan balok pada pembelajaran 




Menurut Mulyaningsih (2014) Motivasi belajar adalah suatu dorongan 
atau kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas belajar agar prestasi 
belajar dapat di capai secara optimal. Berdasarkan pembelajaran yang 
dilaksanakan pada tindakan siklus I, siklus II dan siklus III  menerapkan 
media komik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Indikator 
peningkatan motivasi belajar siswa diantaranya: Siswa yang semangat dalam 
mengikuti proses belajar mengajar dansiswa mampu menyelesaian tugas 
rumah atau tugas disekolah. 
Adapun data yang diperoleh peneliti mengenai peningkatan motivasi 
dan hasil belajar siswa kelas VIII B MTs Negeri Filial Pulutan, Boyolali 
mulai dari sebelum tindakan sampai dengan tindakan siklusIII disajikan 






















1 Semangat dalam 
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Data Peningkatan motivasi belajar siswa 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka hasil peningkatan 
motivasi belajar siswa dapat diamati dari naiknya indikator-indikator yang 
telah di sepakati 1) siswa yang semangat dalam mengikuti proses belajar 
mengajar pada kondisi awal sebanyak 4 siswa (25,00%), pada pertemuan 
siklus I naik menjadi 9 siswa (56,25%), pada pertemuan siklus II masih tetap 
5 
 
9 siswa (56,25%). Pada pertemuan siklus III menghasilkan data sebanyak 13 
siswa (81,25%). 
Siswa yang mampu menyelesaikan tugas rumah atau tugas sekolah pada 
kondisi awal sebanyak 7 siswa (43,75%) pada pertemuan siklus I meningkat 
menjadi 10 siswa (62,50%), pada pertemuan siklus II meningkat sebanyak 13 
siswa (81,25%). Pada pertemuan siklus III meningkat lagi menjadi 15 siswa 
(93,75%) 
Adapun sajian bentuk grafik peningkatan motivasi belajar siswa dari 
sebelum tindakan kemudian siklus I, berlanjut ke siklus II dan kemudian 




Grafik peningkatan motivasi belajar siswa 
 
Grafik di atas menunjukkan adanya perubahan dari tindak mengajar 
berdasarkan kemampuan motivasi belajar siswa selama siklus I siklus II dan 
siklus III. Adapun indikator-indikatornya yaitu1) siswa yang semangat dalam 
mengikuti proses belajar mengajar; 2) Siswa yang mampu menyelesaikan 
tugas rumah atau tugas sekolah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
dikatakan bahwa media komik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Pada awal sebelum di lakukan tindakan kelas, motivasi dan hasil belajar 
siswa kelas VIII B MTs Negeri Filial Pulutan masih rendah. Hal tersebut 
terlihat dari data hasil observasi untuk pencapaian indikator motivasi belajar. 




























awalnya guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, dan 
basmallah. Guru mengabsen kehadiran siswa. Sebelum pelajaran di mulai 
guru mengulas sedikit tugas yang di berikan kepada siswa pada pertemuan 
sebelumnya. Guru memberikan kesempatan kepasa siswa untuk bertanya 
materi yang kurang jelas serta lebih menenkankan siswa untuk lebih serius 
melaksanakn proses pembelajaran. Agar siswa lebih bersemangat, guru 
memberikan beberapa motivasi belajar. Menurut Agustina (2011) Menytakan 
bahwa motivasi adalah suatu usaha yang di dasari untuk menggerakan, 
mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk 
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
Maka dari itu siswa memerlukan motivasi agar pembelajaran memliki tujuan 
yang hendak di capai. 
Kegiatan pembelajaran yang terlaksana di kelas VIII B secara umum 
berjalan lancar dan mengalami peningkatan, siswa mulai antusias, percaya 
diri dan aktif serta mulai terbiasa dengan pembelajaran menggunakan media 
komik. Hal ini terlihat dari keseriusan siswa dalam berdiskusi kelompok, 
presentasi, dan mengerjakan soal mandiri, serta tugas rumah. Banyak yang 
berebut untuk menjawab ataupun menyanggah, saat perwakilan dari 
kelompok lain menjawab di depan, itu berarti siswa memahami materi. Dari 
fakta-fakta yang ada terjadi peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran ini, dan dapat di katakan bahwa siswa sudah terbiasa dengan 
media pembelajaran menggunakan komik. 
Hal ini selaras dengan penelitian Negara (2014) “Penggunaan komik 
sebagai media pembelajaran terhadap upaya meningkatkan minat 
matematika siswa sekolah dasar (sd/mi)” Menyimpulkan bahwakomik adalah 
salah satu alternatif pilihan media pembelajaran yang interaktif dan 
menyenangkan. Penggunaan media komik cukup dapat memotivasi siswa 
dalam belajar sehingga kesan negatif siswa terhadap pelajaran matematika 
yang sulit dan tidak menyenangkan bahkan sebagai momok dalam 
pembelajaran dapat dihilangkan berubah menjadi pelajaran matematika yang 
menyenangkan sehingga berakibat minat dan antusias belajar siswa menjadi 
meningkat yang akhirnya bermuara pada peningkatan hasil belajar 
matematika siswa. Penggunaan media komik ini juga dapat dipadukan pada 
model-model pembelajaran sebagai sentuhan atau pewarnadalam proses 
pembelajaran dan juga dapat diselingi dengan permainan matematika. Kita 
sebagai guru juga dapat menanamkan nilai-nilai karakter yang baik dalam 




Gambar 4. 4 siswa mengerjakan tugas kelompok 
Pada gambar 4. 4 siswa sedang berdiskusi mengerjakan tugas 
kelompok, pada proses ini siswa sudah termotivasi dalam belajara bersama 
teman sehingga tercipta proses belajar mengajar yang kondusif dan terarah, 
siswa saling memberi pendapat dalam menyelesaikan soal kelompok dan guru 
berperan sebagai fasilitator apabila siswa mengalai kesulitan. 
  
Gambar 4.5 siswa antusias dalam pembelajaran 
Pada gambar 4.5 siswa sangat antusias dalam menyelesaikan 
permasalahan yang di berikan guru, siswa berani mengacungkan tangan untuk 
memberikan jawaban soal, jawaban antar siswa berbeda, sehingga siswa 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas 
VIII B MTs Negeri Filial Pulutan, Boyolali dalam pembelajaran matematika 
melalui media komikdapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, 
siswa lebih bersemangat, aktif dan antusias dalam menyelesaiakan 
permasalahan yang diberikan oleh guru. Indikator-indikator peningkatan 
motivasi belajar siswa diuraikan sebagai berikut :  
1. Siswa yang semangat mengikuti pelajaran 
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Dari data tindakan kelas menunjukan siswa yang semangat sampai 
mengikuti proses belajar mengajar mengalami peningkatan dari 25,00% 
dari kondisi awal sampai akhir siklus I, ada peningkatan sebesar 31,25% 
kemudian dari akhir siklus I sampai akhir siklus II masih stabil, yaitu 
31,25% dari kondisisebelumnya dan dari kondisi awal sampai akhir 
siklus III sebesar 56.25%. 
2. Siswa yang mampumenyelesaiakan tugas rumah (PR) atau tugas 
sekolah 
Dari data tindakan kelas menunjukan siswa yang mampu 
menyelesaikan tugas rumah atau tugas sekolah  mengalami peningkatan 
dari 43,75% dari kondisi awal sampai akhir siklus I, ada peningkatan 
sebesar 18,75% kemudian dari akhir siklus I sampai akhir siklus II ada 
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